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This study aims to examine the nature and scope of Islamic educational 

philosophy through a qualitative approach with a library research method. 

Islamic educational philosophy is a conceptual foundation that combines 

philosophical principles with Islamic teaching values in formulating educational 

goals, content, methods, and orientation. This study highlights three main 

aspects: the definition of Islamic educational philosophy, its scope which 

includes ontological, epistemological, and axiological aspects, and its role in 

forming a holistic and transcendental educational paradigm. The analysis was 

carried out descriptively-analystically on classical and contemporary literature 

sources. The results of the study indicate that Islamic educational philosophy 

plays an important role in formulating the direction of education that is not only 

pragmatic, but also rooted in the values of divinity, humanity, and the 

sustainability of civilization. Thus, Islamic educational philosophy becomes the 

basic framework in developing an integral and character-based education system. 

 

 ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Filsafat; 
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Ruang Lingkup; 
Peran Filsafat; 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hakikat dan ruang lingkup filsafat 

pendidikan Islam melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research). Filsafat pendidikan Islam merupakan landasan konseptual yang 

memadukan prinsip-prinsip filsafat dengan nilai-nilai ajaran Islam dalam 

merumuskan tujuan, isi, metode, dan orientasi pendidikan. Kajian ini menyoroti 

tiga aspek utama: pengertian filsafat pendidikan Islam, ruang lingkupnya yang 

mencakup aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis, serta peranannya 

dalam membentuk paradigma pendidikan yang holistik dan transendental. 

Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis terhadap sumber-sumber literatur 

klasik dan kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filsafat pendidikan 

Islam berperan penting dalam merumuskan arah pendidikan yang tidak hanya 

bersifat pragmatis, tetapi juga berakar pada nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, 

dan keberlanjutan peradaban. Dengan demikian, filsafat pendidikan Islam 

menjadi kerangka dasar dalam pengembangan sistem pendidikan yang integral 

dan berkarakter. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam pembentukan pribadi dan peradaban 

manusia. Dalam konteks Islam, pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu 

pengetahuan semata, melainkan juga bertujuan membentuk kepribadian yang utuh berdasarkan 

nilai-nilai ilahiyah. Untuk memahami kedalaman makna dan arah tujuan pendidikan dalam Islam, 

diperlukan pendekatan filosofis yang mampu menggali dasar-dasar pemikiran, prinsip, dan nilai-

nilai yang melandasinya. Di sinilah peran filsafat pendidikan Islam menjadi sangat penting. 

Persinggungan filsafat dan Islam melahirkan suatu cabang ilmu baru yang dikenal dengan 

istilah Filsafat Pendidikan Islam (Ilham, 2020). Filsafat pendidikan Islam pada intinya merupakan 

sebuah konsep berpikir tentang kependidikan yang bersumber atau berlandaskan ajaran dalam 

agama Islam tentang hakekat kemampuan manusia untuk dapat dibina dan dikembangkan serta 

dibimbing menjadi muslim yang dijiwai oleh ajaran Islam secara utuh (Suharto & Rose, 2020). 

Filsafat pendidikan Islam sebagai pandangan hidup terkait dengan sistem nilai dalam dunia 

pendidikan islam. Dalam pandangan islam, sistem nilai yang menjadi pandangan hidup ini menyatu 

dan identik dengan nilai-nilai ajaran islam itu sendiri. Lalu nilai-nilai ajaran itu pula yang akan 

diupayakan untuk diwujudkan dalam kehidupan yang nyata, antara lain melalui proses pendidikan. 

Sebagai landasan dasar, filsafat pendidikan islam akan memperkuat bangunan sebuah sistem 

pendidikan islam.  

Filsafat dibutuhkan manusia dalam upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul 

dalam berbagai lapangan kehidupan. Jawaban itu merupakan hasil pemikiran yang sistematis, 

integral, menyeluruh, dan mendasar. Jawaban seperti itu digunakan untuk mengatasi masalah-

masalah yang menyangkut berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk pendidikan (Apella, 

Alwizra, Sar’an, & Yenni, 2023). 

Filsafat pendidikan Islam tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian integral dari sistem 

pemikiran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, Hadis, serta warisan intelektual para ulama. 

Melalui kajian filsafat pendidikan Islam, kita akan dapat memahami bagaimana konsep pendidikan 

dibangun di atas pandangan hidup Islami, termasuk pemahaman tentang hakikat manusia, tujuan 

hidup, serta relasi antara ilmu, iman, dan amal. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya filsafat pendidikan Islam dalam 

mendasari dan mengarahkan sistem pendidikan yang berakar pada nilai-nilai keislaman. Qomariyah 

(2017) membahas hubungan antara filsafat pendidikan Islam dengan aliran rekonstruksionisme, 

dengan menekankan pada peran pendidikan dalam membangun dunia baru melalui penanaman 

nilai-nilai normatif dan spiritual bagi generasi mendatang. Sementara itu, Sudrajat & Sufiyana 

(2020) mengkaji relevansi filsafat pendidikan Islam dalam pembelajaran holistik, dengan 

mengaitkan aspek-aspek seperti metafisika, aksiologi, serta kecerdasan emosional dan spiritual 

dalam kehidupan masyarakat kontemporer. Meskipun kedua penelitian tersebut memberikan 

kontribusi penting dalam memahami dimensi filosofis pendidikan Islam, kajian yang secara 

sistematis menguraikan hakikat, ruang lingkup ontologis, epistemologis, dan aksiologis, serta peran 

integral filsafat pendidikan Islam dalam membangun sistem pendidikan yang transendental dan 

berkarakter masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan yang 

lebih menyeluruh dan konseptual untuk menegaskan kembali pentingnya filsafat pendidikan Islam 

sebagai fondasi dalam merancang pendidikan yang tidak hanya adaptif terhadap tantangan zaman, 

tetapi juga tetap berpijak pada nilai-nilai tauhid dan kemanusiaan. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk membahas secara sistematis tentang pengertian 

filsafat pendidikan Islam, ruang lingkup kajiannya, serta peranan pentingnya dalam membangun 

sistem pendidikan yang holistik, berakar pada nilai-nilai ketauhidan, dan mampu menjawab 

tantangan zaman tanpa kehilangan identitas keislaman. 
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B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Library Research atau studi 

kepustakaan, yaitu metode pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari berbagai 

teori dari literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian (Fadli, 2021). Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bersifat konseptual dan teoritis, dengan fokus pada kajian mendalam 

terhadap literatur yang relevan mengenai Filsafat Pendidikan Islam. Sumber data utama berasal 

dari buku-buku, artikel ilmiah, jurnal akademik, dan karya-karya pemikir Islam klasik maupun 

kontemporer yang membahas tentang pengertian, ruang lingkup, serta peranan filsafat dalam 

pendidikan Islam. 

Data dikumpulkan melalui telaah pustaka yang sistematis, kemudian dianalisis dengan metode 

deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan dan menganalisis isi kandungan sumber-sumber 

yang diperoleh guna menemukan pola-pola pemikiran, prinsip-prinsip dasar, serta relevansi filsafat 

pendidikan Islam dalam menjawab tantangan zaman. Validitas data diperoleh melalui triangulasi 

sumber, yakni membandingkan dan mengkaji berbagai referensi yang memiliki kesesuaian tema 

dan otoritas akademik. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan 

kontribusi konseptual dalam memperkuat pemahaman dan pengembangan sistem pendidikan 

Islam yang berakar pada nilai-nilai ketauhidan dan pandangan hidup Islam secara holistik. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan Islam mengandung dimensi filosofis yang mendalam, yang menjadi landasan bagi 

peserta didik dalam memahami hakikat ilmu, asal-usulnya, serta tujuan dari proses pembelajaran 

(Wijayanti, 2025). Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya diajak untuk menguasai 

pengetahuan secara akademis, tetapi juga diarahkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, 

moral, dan etika dalam setiap aspek kehidupan. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak semata-

mata berfokus pada pencapaian intelektual, tetapi juga menekankan pembentukan karakter dan 

kepribadian yang utuh, selaras dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadits. Dimensi ini menjadikan 

pendidikan Islam sebagai proses holistik yang menyentuh aspek jasmani dan rohani, duniawi dan 

ukhrawi, sehingga melahirkan generasi yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. 

Lebih jelas lagi akan diuraikan konsep filsafat dalam pendidikan Islam sebagai berikut: 

Hakikat Filsafat Pendidikan Islam 

Dalam bahasa Inggris philosophy yang berarti filsafat berasal dari kata Yunani “philosophia” 

yang lazim diterjemahkan sebagai cinta kearifan . Akar katanya ialah philos (philein, cinta) dan 

sophos (bijaksana, kearifan) (Haris, 2022). Maka menurut pengertiannya yang semula dari zaman 

Yunani Kuno itu filsafat berarti cinta kearifan. Dengan kata lain, filsafat dapat dimaknai sebagai 

kecintaan terhadap kebijaksanaan, pengetahuan, atau hikmah. Menurut al-Syaibani, filsafat 

bukanlah hikmah itu sendiri, melainkan merupakan sikap mencintai hikmah, keinginan untuk 

mencapainya, memberikan perhatian yang serius terhadapnya, serta membangun sikap positif 

dalam menggapainya (Ridlo, 2023).  

Filsafat pendidikan menurut Al-Syaibany adalah “pelaksanaan pandangan falsafah dan kaidah 

falsafah dalam bidang pendidikan (Sari, 2023). Filsafat itu mencerminkan satu dari segi pelaksanaan 

falsafah umum dan menitikberatkan kepada pelaksanaan prinsip-prinsip dan kepercayaan-

kepercayaan yang menjadi dasar dari falsafah umum dalam menyelesaikan masalah-masalah 

pendidikan secara praktis”. Selanjutnya Al-Syaibany berpandangan bahwa filsafat pendidikan, 

seperti halnya filsafat umum, berusaha mencari yang hak dan hakikat serta masalah yang berkaitan 

dengan proses pendidikan. Filsafat pendidikan bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 
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berbagai konsep dasar dalam pendidikan serta memahami akar permasalahan yang bersifat 

fundamental. Selain itu, filsafat pendidikan juga membahas berbagai faktor yang berpotensi 

memengaruhi dan mengarahkan jalannya proses pendidikan. (Apella et al., 2023). 

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba dalam Jannah (2023) Pendidikan Islam adalah bimbingan 

jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Pendidikan Islam juga dapat diartikan sebagai 

bimbingan perkembangan rohani dan jasmani sesuai dengan ajaran Islam, dengan tujuan 

mengarahkan, mengajarkan, melatih, memelihara, dan mengawasi pelaksanaan seluruh aspek ajaran 

Islam (Ali, 2021). 

Menurut definisi ini, ada tiga faktor yang mendukung pendidikan Islam. Pertama, harus ada 

usaha untuk mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang dididik secara seimbang. 

Kedua, usaha tersebut didasarkan pada ajaran Islam, terutama didasarkan pada al-Qur’an dan al-

Hadits. Ketiga, usaha tersebut bertujuan agar yang dididik pada akhirnya memiliki kepribadian 

utama menurut ukuran Islam yang jelas. Maka pendidikan Islam itu adalah membimbing orang 

yang dididik dengan berdasarkan ajaran nilai-nilai keislaman. 

Filsafat Pendidikan Islam juga dapat dipahami sebagai studi tentang perspektif filosofis dalam 

sistem filsafat Islam dan mazhab pemikiran dalam kaitannya dengan isu-isu pendidikan, dan 

bagaimana perspektif ini mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan Muslim secara individu 

dan komunitas Muslim yang lebih luas. Selain itu, Filsafat Pendidikan Islam melibatkan studi 

tentang bagaimana metode dan sistem filsafat Islam diterapkan untuk mengatasi tantangan 

pendidikan yang dihadapi oleh Muslim, yang pada akhirnya memberikan arahan dan tujuan yang 

jelas untuk penerapan pendidikan Islam (Nisa & Usiono, 2025). 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa Filsafat 

Pendidikan Islam merupakan upaya yang komprehensif dan mendalam untuk membimbing 

manusia baik dalam dimensi jasmani maupun rohani, yang berlandaskan pada ajaran Islam. 

Bimbingan ini tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan moral, 

tetapi juga untuk membentuk pribadi Islam yang ideal, yang mewujudkan nilai-nilai, etika, dan 

pandangan dunia yang digariskan dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Pada hakikatnya, Filsafat 

Pendidikan Islam berupaya untuk memelihara perkembangan manusia secara holistik yang sejalan 

dengan tujuan akhir kehidupan Islam, membina individu yang tidak hanya berpengetahuan tetapi 

juga bertakwa, seimbang, dan bertanggung jawab secara sosial sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

 

Ruang Lingkup Filsafat Pendidikan Islam 

Ruang lingkup dalam pembahasan filsafat pendidikan islam secara umum merupakan 

pemikiran yang serba mendalam, mendasar, sistematis, terpadu, logis, menyeluruh atau universal 

mengenai konsep-konsep yang berkaitan dengan pendidikan atas dasar ajaran agama Islam (Sahara, 

2013). 

Pada hakikatnya, ruang lingkup Filsafat Pendidikan Islam berpusat pada pendidikan Islam itu 

sendiri, meliputi perumusan konsep dan prinsip dasar serta pemikiran antisipatif untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Filsafat Pendidikan Islam berfungsi sebagai bidang 

pengetahuan yang membahas isu-isu yang berkaitan dengan pendidikan Islam secara mendalam. 

Oleh karena itu, ruang lingkupnya biasanya mencakup beberapa bidang utama, yang diuraikan di 

bawah ini.: 

a. Hakikat para pendidik dan anak didik. 

b. Hakikat materi pendidikan dan metode penyampaian materi. 

c. Hakikat tujuan pendidikan dan alat-alat pendidikan yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. 

d. Hakikat model-model pendidikan. 

e. Hakikat lembaga formal dan nonformal dalam pendidikan. 
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f. Hakikat sistem pendidikan. 

g. Hakikat evaluasi pendidikan. 

h. Hakikat hasil-hasil pendidikan (Syukur & Rafiqoh, 2021). 

Di samping ruang lingkup yang telah disebutkan di atas, Filsafat Pendidikan Islam juga 

menekankan substansi inti pendidikan yang sangat penting, bahkan fundamental dalam 

menentukan nilai dan kualitas proses pendidikan. Unsur pokok tersebut adalah: 

a. Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber ajaran dalam pendidikan Islam. 

b. Akhlak Rasulullah SAW. yang dapat dijadikan sebagai pelajaran berharga untuk membentuk 

akhlak anak didik. 

c. Keimanan kepada seluruh ajaran Islam yang dapat diterima oleh hati dan akal yang sehat. 

d. Kehidupan dunia yang oleh ajaran Islam dibebaskan pengembangannya. 

e. Alam semesta yang diciptakan untuk kemakmuran manusia. 

f. Baik dan buruk. 

g. Pahala dan dosa. 

h. Ikhtiar dan takdir yang menjadi bagian dari rencana kehidupan manusia dan kehendak Allah 

SWT yang pasti adanya (Syukur & Rafiqoh, 2021). 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik pemahaman bahwa ruang lingkup filsafat pendidikan 

Islam berkaitan dengan pendekatan yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Ontologi ilmu pendidikan, yang membahas hakikat substansi dan pola organisasi ilmu 

pendidikan Islam. 

b. Epistemologi ilmu pendidikan, yang membahas hakikat objek formal dan materi ilmu 

pendidikan Islam. 

c. Metodologi ilmu pendidikan, yang membahas hakikat cara-cara kerja dalam menyusun ilmu 

pendidikan Islam. 

d. Aksiologi ilmu pendidikan, yang membahas hakikat nilai kegunaan teoritis dan praktis ilmu 

pendidikan Islam (Syukur & Rafiqoh, 2021). 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Filsafat Pendidikan Islam tidak hanya membahas 

teori-teori abstrak, melainkan juga menyentuh aspek-aspek praktis dan mendasar dalam 

penyelenggaraan pendidikan Islam. Dengan ruang lingkup yang luas dan substansi yang mendalam, 

Filsafat Pendidikan Islam menjadi fondasi penting dalam merancang, mengembangkan, dan 

mengevaluasi sistem pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta mampu menjawab 

tantangan zaman secara bijak dan berlandaskan wahyu Ilahi. 

 

Peranan Filsafat Pendidikan Islam 

Peran Filsafat Pendidikan Islam mengarah pada dua jalur utama. Pertama, berfokus pada 

pengembangan konsep-konsep filosofis dalam pendidikan Islam yang pada gilirannya akan 

melahirkan teori-teori baru dalam bidang ilmu pendidikan Islam. Kedua, berkontribusi dalam 

meningkatkan serta memperbarui praktik dan pelaksanaan pendidikan Islam (Basri, 2006). 

Filsafat Pendidikan Islam, sebagai salah satu bagian integral dari sistem pendidikan Islam, 

memiliki peran yang signifikan. Peran utamanya adalah mengembangkan khazanah filsafat Islam 

dengan menambahkan konsep-konsep serta pandangan-pandangan filosofis yang berkaitan 

dengan dunia pendidikan. Di sisi lain, ilmu pendidikan juga akan diperkaya melalui penyusunan 

teori-teori kependidikan yang berlandaskan nilai-nilai dan prinsip-prinsip filsafat Islam 

(Shafaunnida, 2022). 

Secara praktis, Filsafat Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam memberikan berbagai 

alternatif solusi terhadap beragam permasalahan yang dihadapi oleh dunia pendidikan Islam. Selain 

itu, filsafat ini juga berperan dalam mengarahkan perkembangan pendidikan Islam agar tetap 
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selaras dengan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Adapun peran-peran utama Filsafat Pendidikan Islam 

dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Menyediakan analisis dan solusi terhadap permasalahan pendidikan Islam. 

Filsafat Pendidikan Islam berperan dalam mengidentifikasi berbagai persoalan yang dihadapi 

oleh pendidikan Islam melalui proses pemikiran yang mendalam. Dengan pendekatan analitis, 

filsafat ini mampu menawarkan alternatif-alternatif pemecahan masalah. Setelah dilakukan seleksi 

terhadap solusi-solusi tersebut, alternatif yang dinilai paling efektif kemudian diterapkan dalam 

praktik pendidikan. 

2. Memberikan pandangan tentang hakikat manusia dan tujuan pendidikan. 

Filsafat Pendidikan Islam menyajikan pandangan mendalam tentang hakikat manusia menurut 

perspektif Islam. Pandangan ini berkaitan erat dengan tujuan hidup manusia, yang sekaligus 

menjadi dasar tujuan pendidikan Islam. Filsafat ini berfungsi merinci tujuan umum tersebut ke 

dalam tujuan-tujuan khusus yang bersifat operasional dan aplikatif, sehingga dapat menjadi 

pedoman dalam pelaksanaan pendidikan yang konkret. 

3. Menunjukkan potensi fitrah manusia sebagai dasar pengembangan kurikulum. 

Berdasarkan analisis terhadap hakikat kehidupan manusia, Filsafat Pendidikan Islam 

menyimpulkan bahwa manusia memiliki potensi bawaan (fitrah) yang perlu ditumbuhkan dan 

dikembangkan. Potensi ini bersumber dari sifat-sifat ketuhanan (asmaul husna), dan dalam 

pengembangannya harus tetap menjaga kesucian dan kemuliaan sifat-sifat tersebut. Pemahaman 

ini memberikan arahan dalam penyusunan kurikulum dan strategi pendidikan yang relevan dan 

bernilai islami. 

4. Mengevaluasi efektivitas pendidikan Islam kontemporer. 

Filsafat Pendidikan Islam juga berperan dalam menilai sejauh mana proses pendidikan Islam 

saat ini telah berhasil mencapai tujuan idealnya. Dengan pendekatan filosofis, filsafat ini mampu 

mengidentifikasi letak kelemahan dalam sistem yang ada, serta menawarkan alternatif perbaikan 

dan pengembangan agar pendidikan Islam dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan nilai-nilai 

dasarnya (Az-Zahra, Damanik, Lubis, & Iqbal, 2024). 

Dengan demikian, peran Filsafat Pendidikan Islam bergerak ke dua arah utama: pertama, 

mengarah pada pengembangan konsep-konsep filosofis dalam pendidikan Islam yang secara alami 

akan melahirkan teori-teori baru dalam ranah ilmu pendidikan Islam; dan kedua, mengarah pada 

upaya perbaikan serta pembaruan dalam praktik dan implementasi pendidikan Islam. 

Meski begitu, peran-peran yang telah diuraikan belum sepenuhnya mencakup keseluruhan 

aspek, karena cakupan pendidikan Islam sangatlah luas. Tidak akan ada habisnya jika membahas 

dari tinjauan filsafat. Masih terdapat ruang-ruang yang belum tersentuh yang juga menjadi bagian 

dari kontribusi Filsafat Pendidikan Islam. Namun secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa 

Filsafat Pendidikan Islam memiliki peran dalam melahirkan teori-teori baru serta memperkaya 

pelaksanaan pendidikan Islam dengan paradigma dan pendekatan yang lebih segar dan relevan. 

 

D. KESIMPULAN  

Filsafat Pendidikan Islam merupakan fondasi penting dalam merancang sistem pendidikan 

yang tidak hanya bersifat intelektual tetapi juga spiritual dan moral. Ia berperan sebagai panduan 

dalam memahami dan mengembangkan pendidikan berdasarkan nilai-nilai Islam yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan Hadis. Filsafat ini menekankan pentingnya pembentukan kepribadian muslim 

yang utuh melalui pendekatan yang holistik, yang mencakup aspek jasmani, rohani, akal, dan moral. 

Ruang lingkup filsafat pendidikan Islam sangat luas, mencakup ontologi, epistemologi, metodologi, 

dan aksiologi pendidikan, serta membahas secara mendalam unsur-unsur seperti pendidik, peserta 
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didik, metode, tujuan, dan hasil pendidikan. Peran utamanya meliputi pengembangan teori-teori 

pendidikan Islam, pemecahan masalah pendidikan, serta pembentukan kurikulum dan praktik 

pendidikan yang sesuai dengan fitrah manusia dan nilai-nilai ketauhidan. Dengan demikian, Filsafat 

Pendidikan Islam tidak hanya relevan sebagai kerangka konseptual, tetapi juga sebagai sarana 

transformasi nyata dalam menjawab tantangan pendidikan kontemporer tanpa kehilangan jati diri 

keislaman. 

 

E. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, direkomendasikan agar kajian filsafat pendidikan Islam 

terus dikembangkan dan diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan, khususnya pada lembaga-

lembaga pendidikan Islam. Para pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan diharapkan mampu 

merancang sistem pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga 

membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik secara utuh. Selain itu, perlu dilakukan 

penguatan literasi filsafat di kalangan akademisi dan praktisi pendidikan agar pemahaman terhadap 

hakikat, ruang lingkup, dan peran filsafat pendidikan Islam dapat menjadi dasar dalam merespons 

tantangan zaman yang semakin kompleks. Penelitian lanjutan juga direkomendasikan untuk 

mengeksplorasi implementasi konkret filsafat pendidikan Islam dalam berbagai jenjang dan 

konteks pendidikan, sehingga kontribusinya dapat dirasakan secara langsung dalam pembangunan 

peradaban yang bermartabat. 
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